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RINGKASAN

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI KEANEKARAGAMAN GENUS FUNGI 

YANG MENDEKOMPOSISI SERASAH DAUN Sonneratia alba SERTA 

PEMANFAATANNYA SEBAGAI BOOK CHAPTER, Camelia Ida Fitriani, 
160210103029, 2020, 56 halaman, Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan 
Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang berada di daerah tepi pantai yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hal ini yang menyebabkan ekosistem 

mangrove mempunyai  karakter  unik  dan khas. Adaptasi mangrove terhadap 

salinitas tinggi antara lain memiliki sel-sel khusus pada daun yang berfungsi untuk 

menyimpan garam, berdaun tebal dan kuat serta daun memiliki struktur stomata 

yang khas untuk mengurangi penguapan. Sonneratia alba memiliki kemampuan 

untuk bertahan hidup pada lingkungan dengan salinitas tinggi dengan memiliki 

karakteristik kutikula tebal sebagai pertahanan struktural daun, mesofil terdiri dari 

jaringan penyimpan air yang terletak diantara dua jaringan palisade, memiliki 

kelenjar garam, permukaan daun yang tertutup trikoma serta memiliki struktur 

stomata amfistomatik bertipe anomosit yang sangat tenggelam untuk mengurangi 

penguapan. 

Sonneratia alba berperan penting dalam menghasilkan produktivitas primer 

berupa serasah. Serasah merupakan lapisan tanah bagian atas yang terdiri dari organ 

tumbuhan yang telah mati. Serasah yang jatuh akan mengalami proses dekomposisi 

oleh fungi. Fungi memiliki enzim pendegradasi dengan kemampuan lebih kuat 

dibandingkan dengan enzim pendegradasi yang dihasilkan bakteri. Selain itu, fungi 

memiliki kemampuan adaptasi dan toleransi terhadap kadar garam yang tinggi 

sehingga mampu tumbuh pada habitat ekstrim seperti daerah pasang surut air laut. 

Fungi yang dapat bertahan hidup pada kadar garam tinggi dapat dimanfaatkan salah 

satunya untuk memproduksi enzim seperti xilanase yang diaplikasikan sebagai 

biopulping dalam industri pulp dan kertas karena dapat mendegradasi seluruh 

komponen kayu dengan enzim pendegradasi lignin, selulosa, hemiselulosa yang 

dihasilkan secara bersamaan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis genus fungi yang 

mendekomposisi serasah daun mangrove Sonneratia alba melalui proses isolasi dan 

identifikasi serta mempublikasikan hasil penelitian melalui produk book chapter 

yang telah melalui tahapan analisis kelayakan. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksplorasi yaitu dengan cara megisolasi fungi dari serasah daun mangrove 

Sonneratia alba yang diperoleh dari kawasan Pantai Cemara Kawang 

Wringinputih, Banyuwangi. 

Berdasarkan hasil isolasi, terdapat 28 isolat fungi yang berhasil diisolasi dari 

serasah daun mangrove Sonneratia alba. Isolat tersebut terdiri dari 7 genus yang 

terdiri atas Aspergillus sp.,  Aspergillus fumigatus, Trichoderma sp., Trichoderma 

hamatum, Penicillium sp., Scopulariopsis sp., dan Paecilomyces sp. 

Book chapter dibuat dengan tujuan untuk mempublikasikan hasil penelitian 

ini. Kelayakan produk book chapter ditentukan melalui uji validasi oleh 3 orang 

validator yakni validator ahli materi, validator ahli media, dan pengguna buku. 

Book chapter dengan judul “Fungi yang Mendekomposisi Serasah Mangrove” 

memperoleh nilai validasi oleh ahli materi, yaitu sebesar 83,92 % termasuk dalam 

kategori layak untuk dijadikan bahan bacaan. Nilai validasi oleh ahli media, yaitu 

sebesar 80,68% termasuk dalam kategori layak untuk dijadikan bahan bacaan. Serta 

nilai validasi oleh pengguna buku,yaitu sebesar 91,25 % termasuk dalam kategori 

sangat layak untuk dijadikan bahan bacaan. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang berada di daerah tepi pantai yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hal ini yang menyebabkan ekosistem 

mangrove mempunyai  karakter  unik  dan khas (Kiada dan Irsyad, 2014). Kondisi 

substrat dan salinitas merupakan dua faktor penting yang harus diatasi oleh 

tumbuhan mangrove agar bisa tetap bertahan hidup (Idrus et al., 2014). Adaptasi 

mangrove terhadap salinitas tinggi antara lain memiliki sel-sel khusus pada daun 

yang berfungsi untuk menyimpan garam, berdaun tebal dan kuat serta daun 

memiliki struktur stomata yang khas untuk mengurangi penguapan (Arisandi dalam 

Samiyarsi, 2016). Adaptasi tersebut hanya dimiliki oleh tumbuhan-tumbuhan 

tertentu khususnya mangrove, salah satunya Sonneratia alba. 

Sonneratia alba merupakan jenis mangrove yang tumbuh dihabitat rawa di 

lokasi pantai yang terlindung, juga dibagian yang lebih asin disepanjang pinggiran 

sungai yang dipengaruhi pasang surut, serta disepanjang garis pantai (Paputungan 

et al., 2017). Sonneratia alba memiliki pohon yang selalu hijau, ketinggian rata-

rata hingga 15 m. Kulit kayu berwarna putih tua hingga coklat, dengan celah 

longitudinal yang halus. Menurut Surya dan Hari (2019) menyatakan bahwa 

karakteristik anatomi Sonneratia alba antara lain memiliki kutikula tebal sebagai 

pertahanan struktural daun, mesofil terdiri jaringan penyimpan air yang terletak 

diantara dua jaringan palisade, memiliki kelenjar garam, permukaan daun yang 

tertutup trikoma serta memiliki struktur stomata amfistomatik bertipe anomosit 

yang sangat tenggelam untuk mengurangi penguapan. 

Lapisan kutikula daun mangrove Sonneratia alba memberikan peran penting 

dalam toleransi lingkungan, sifat kimia dan mekanik lapisan kutikula mangrove 

Sonneratia alba merupakan faktor yang penting untuk menyediakan pelindung dan 

pertahanan mekanik yang dapat mendukung adaptasi terhadap lingkungannya 

(Takahashi et al., 2011). Sifat kimia dan mekanik dari lapisan kutikula daun bakau 
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Sonneratia alba yang dianalisis pada berbagai tahap perkembangan daun 

menunjukkan bahwa lapisan kutikula daun mangrove Sonneratia alba umumnya 

kaya akan lilin, cutin, cutan dan polisakarida (Takahashi et al., 2012). 

Sonneratia alba berperan penting dalam menghasilkan produktivitas primer 

berupa serasah. Produksi serasah Sonneratia alba di teluk sepi Lombok yaitu 1,75 

ton/ha/tahun atau 17,6% dari seluruh serasah yang dihasilkan (Zamroni dan 

Rohyani, 2008). Penelitian lain menunjukkan bahwa rerata produksi serasah 

Sonneratia alba di Desa Kajhu dan Meunasah Mesjid, Aceh Besar yaitu 321,2 

kg/ha/tahun (Suriani et al., 2017). Serasah mangrove dapat berupa daun, ranting, 

bunga, buah dan biomassa lainnya yang jatuh menjadi sumber nutrien bagi biota 

perairan dan menentukan produktivitas perikanan laut (Zamroni dan Rohyani, 

2008).   

Serasah yang jatuh akan mengalami proses dekomposisi oleh 

mikroorganisme menjadi detritus (Zamroni dan Rohyani, 2008). Mikroorganisme 

pengurai yang mampu berperan dalam proses dekomposisi serasah daun Sonneratia 

alba adalah fungi. Fungi berperan besar dalam proses dekomposisi serasah karena 

menghasilkan enzim pendegradasi selulosa dan lignin yang merupakan komponen 

penyusun dinding sel daun dan batang (Thaher, 2013). Samingan (2016) 

menyatakan bahwa enzim laccase pada fungi lebih kuat dibandingkan dengan 

enzim pendegradasi yang dihasilkan bakteri. Selain itu, fungi memiliki kemampuan 

adaptasi dan toleransi terhadap kadar garam yang tinggi sehingga mampu tumbuh 

pada habitat ekstrim seperti daerah pasang surut air laut. 

Penelitian sebelumnya telah menemukan 5 spesies fungi pendekomposisi 

mangrove Avicennia marina (Yunasfi dan Suryanto, 2008). Fungi-fungi tersebut 

adalah Aspergillus, Fusarium, Penicillium, Tricoderma, dan Curvularia. Fungi 

yang mampu mendekomposisi serasah daun mangrove memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan dalam berbagai bidang salah satunya dalam bidang industri, yaitu 

spesies Trichoderma sp.. Menurut Richana (2002) menyatakan bahwa biakan 

Trichoderma sp. dapat digunakan untuk meningkatkan derajat putih pulp dengan 

enzim xilanase yang dihasilkannya, enzim ini digunakan untuk menggantikan 

klorin yang bersifat racun. Selain itu, menurut Septiningrum dan Pramuaji (2017) 
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menyatakan enzim laccase yang dihasilkan fungi dapat diaplikasikan sebagai 

biopulping dalam industri pulp dan kertas karena dapat mendegradasi seluruh 

komponen kayu dengan enzim pendegradasi lignin, selulosa, hemiselulosa yang 

dihasilkan secara bersamaan.  Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui keanekaragaman genus fungi yang mendekomposisi serasah 

daun Sonneratia alba. 

Hasil penelitian genus fungi pendekomposisi serasah Sonneratia alba akan 

menambah sumber informasi tentang keanekaragaman fungi. Hasil penelitian ini 

perlu dipublikasikan tertulis melalui book chapter. Book chapter merupakan bagian 

dari buku bacaan yang berupa BAB dan saling mendukung pada setiap BAB-nya 

(Barnum, 2000). Book chapter ini dapat dijadikan buku bacaan yang relatif mudah 

untuk dipahami dan menjadi sumber informasi tentang hasil penelitian yang 

dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud melakukan penelitian 

yang berjudul Isolasi dan Identifikasi Keanekaragaman Genus Fungi yang 

Mendekomposisi Serasah Daun Sonneratia alba Serta Pemanfaatannya 

Sebagai Book Chapter. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a. Apa sajakah genus fungi yang berhasil diisolasi dari serasah daun mangrove 

Sonneratia alba? 

b. Bagaimana kelayakan book chapter hasil penelitian mengenai Isolasi dan 

Identifikasi Keanekaragaman Genus Fungi Yang Mendekomposisi Serasah 

Daun Sonneratia alba ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian serta menghindari 

terjadinya kesalahan penafsiran hasil penelitian, maka dibuatlah batasan masalah 

sebagai berikut: 

a. Serasah daun mangrove Sonneratia alba yang digunakan berasal dari 

kawasan Pantai Cemara Kawang Wringinputih, Banyuwangi. 

b. Identifikasi fungi yang mendekomposisi serasah daun Sonneratia alba 

dilakukan berdasarkan ciri mikroskopis dan makroskopis. 

c. Uji kelayakan book chapter sampai pada uji validasi ahli. 

 

1.4 Tujuan 

a. Untuk menganalisis genus fungi yang berhasil diisolasi dari serasah daun 

mangrove Sonneratia alba. 

b. Untuk menganalisis kelayakan book chapter Isolasi dan Identifikasi 

Keanekaragaman Genus Fungi Yang Mendekomposisi Serasah Daun 

Sonneratia alba Serta Pemanfaatannya Sebagai Rujukan Sumber Informasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini sebagai 

berikut : 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai 

genus fungi yang mendekomposisi serasah daun mangrove Sonneratia alba. 

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

genus fungi yang mendekomposisi serasah daun mangrove Sonneratia alba.  

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Isolasi  

Isolasi adalah cara memperoleh mikroorganisme yang terdapat di alam dan 

menumbuhkannya dalam suatu medium buatan. Prinsip dari isolasi fungi adalah 

memisahkan satu jenis organisme dengan jenis fungi lainnya. Memindahkan 

fungi dari medium lama ke medium yang baru diperlukan ketelitian dan 

sterilisasi alat-alat yang digunakan agar terhindar dari terjadinya kontaminasi. 

Pada proses pemindahan  jamur pada cawan petri, maka cawan petri tersebut 

harus dibalik dengan tujuan untuk menghindari tetesan air yang mungkin 

melekat pada tutup cawan petri (Alam et al., 2013). 

 

2.2 Identifikasi  

Identifikasi fungi dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan karakter 

morfologi koloni, fisiologi dan biokimia, dalam identifikasi menggunakan buku 

kunci identifikasi H. L Barnet dan Barry B. Hunter (1972) dan Alexopoulus, 

Mims dan Blacwell (1996). 

 

2.3 Keanekaragaman 

Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merupakan totalitas dari 

kehidupan organisme disuatu kawasan tertentu (Sugiyarto, 2000). 

keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman antar organisme hidup dari 

semua sumber, termasuk diantaranya yang berasal dari daratan, lautan dan 

ekosistem perairan lainnya dan kompleks ekologis yang semua organisme 

adalah merupakan bagiannya, keanekaragaman ini termasuk keanekaragaman 

dalam jenis, antar jenis dan dari ekosistem (Sastrapradja, 2010). 

Keanekaragaman spesies merupakan pernyataan yang paling mendasar 

dalam ekologi, baik teori maupun terapannya (Maguran dalam Priyono dan 

Abdullah, 2013). Keanekaragaman jenis merupakan sekelompok individu yang 

menunjukkan karakteristik morfologi dan fisiologi yang berbeda dengan  lainya
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 Hal ini mencakup semua spesies yang ada di bumi, termasuk fungi. Fungi 

merupakan kingdom tersendiri dalam klasifikasi mahluk hidup (Gandjar dan 

Sjamsuridzal, 2006). Yunasfi dan Suryanto (2008) menemukan 5 spesies fungi 

yang mampu mendekomposisi serasah mangrove Avicennia marina pada 

berbagai tingkat salinitas. Fungi-fungi tersebut diantaranya Aspergillus, 

Fusarium, Penicillium, Tricoderma, dan Curvularia. 

 

2.4 Fungi Dekomposer  

Dekomposer merupakan organisme yang berperan dalam proses 

dekomposisi, salah satunya adalah fungi. Fungi merupakan organisme 

eukariotik, bersifat heterotrof, tidak memiliki klorofil, tumbuh sebagai hifa, 

dinding sel terdiri atas kitin, menyerap nutrien dari dinding selnya, menghasilkan 

spora atau konidia, bereproduksi secara aseksual dan seksual (Gadjar dan 

Sjamsuridzal, 2006). Fungi juga berperan dalam proses 

penghancuran/penguraian bahan organik mati.  

Fungi  merupakan  agen  utama  dalam  proses  dekomposisi  sehingga 

dapat  menghasilkan  unsur  hara.  Fungi akan berperan sangat besar dalam 

proses dekomposisi serasah karena fungi mampu mendegradasi senyawa organik 

seperti selulosa dan lignin yang merupakan komponen penyusun dinding sel 

daun (Thaher, 2013). Fungi sebagai dekomposer memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan enzim yang dapat menguraikan bahan organik seperti protein, 

karbohidrat, dan sebagainya yang terdapat pada serasah (Sunarto dalam Hanum 

dan Kuswytasari, 2014). Umumnya   kelompok   fungi menunjukkan    aktivitas    

biodekomposisi    paling    signifikan,    dapat    segera menjadikan bahan organik 

tanah terurai menjadi senyawa organik sederhana yang berfungsi sebagai 

penukar ion dasar yang menyimpan dan melepaskan nutrien di sekitar tanaman 

(Eriksson et  al., dalam Saraswati et al., 2006). 

Fungi teradaptasi dengan baik sebagai dekomposer material organik, 

termasuk selulosa dan lignin dari dinding sel tumbuhan. Selain itu fungi 

bertanggung jawab untuk menjaga ekosistem agar tetap memiliki persediaan 

nutrien anorganik yang esensial bagi pertumbuhan tumbuhan, tanpa 
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dekomposer-dekomposer ini, karbon, nitrogen, dan unsur-unsur lain akan tetap 

terikat dalam material organik. Tumbuhan dan hewan yang memakan unsur-

unsur tersebut tidak mungkin ada, sebab unsur-unsur yang diambil dari tanah 

tidak akan dikembalikan. Tanpa dekomposer, kehidupan yang kita kenal pun 

akan lenyap (Campbell et al., 2008). 

 

2.5 Dekomposisi 

Dekomposisi merupakan proses penghancuran/penguraian bahan organik 

mati yang dilakukan oleh agen biologi maupun fisika menjadi bahan-bahan 

mineral dan humus koloidal organik. Oleh karena itu, dekomposisi bahan 

organik juga sering disebut proses mineralisasi. Proses ini merupakan proses 

mikroba (dekomposer) dalam memperoleh energi bagi perkembangbiakannya 

(Andrianto et al., 2015). Sedangkan degradasi sendiri dapat diartikan sebagai 

suatu proses perubahan atau peruraian suatu senyawa atau molekul yang lebih 

sederhana (yatim, 2007).  

Proses dekomposisi dimulai dari proses penghancuran yang dilakukan 

oleh serangga kecil terhadap tumbuhan dan sisa bahan organik mati menjadi 

ukuran yang lebih kecil. Kemudian dilanjutkan dengan proses biologi yang 

dilakukan oleh bakteri dan fungi untuk menguraikan partikel-partikel organik. 

Proses dekomposisi oleh bakteri dan fungi sebagai dekomposer dibantu oleh 

enzim yang dapat menguraikan bahan organik seperti protein, karbohidrat dan 

lain-lain (Hanum et al., 2016). 

Kecepatan proses dekomposisi pada umumnya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lingkungan, yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dekomposer, 

diantaranya adalah faktor iklim, seperti curah hujan, kelembapan, intensitas 

cahaya, suhu udara di sekitar daerah dan kondisi lingkungan tempat tumbuh 

organisme seperti suhu, pH, salinitas air, kandungan oksigen, kandungan hara 

organik, dan lain-lain. Pada proses dekomposisi semua faktor fisik, kimia, 

maupun biologis saling berinteraksi satu sama lain (Safriani et al., 2017). 
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2.6 Serasah mangrove  

Serasah mangrove merupakan penyuplai bahan organik terhadap 

kesuburan ekosistem mangrove, sehingga mampu menunjang kehidupan 

makhluk hidup di dalamnya. Kawasan hutan mangrove merupakan tempat 

asuhan (nursery ground), tempat mencari makan (feeding ground), dan daerah 

pemijahan (spawning ground) bagi berbagai jenis ikan, udang dan biota laut 

lainnya serta sebagai penghasil sejumlah besar detritus bagi plankton yang 

merupakan sumber makanan utama biota laut (Andrianto et al., 2015). 

Serasah yang jatuh akan mengalami dekomposisi yang melibatkan peran 

mikroorganisme seperti bakteri dan fungi. Dekomposisi akan berjalan lebih 

cepat jika terdapat penambahan mikroorganisme tersebut. Oleh karena itu, 

dengan penambahan fungi pada serasah daun tersebut, diharapkan proses 

dekomposisi akan lebih cepat (Safriani et al., 2017). 

Serasah kebanyakan memiliki senyawa berbasis karbon. Serasah yang 

telah membusuk (mengalami dekomposisi) berubah menjadi humus, dan 

akhirnya menjadi tanah. Pengomposan serasah memiliki peranan penting dalam 

mengembalikan karbon dalam siklus karbon. Sebagian besar serasah terdiri 

bahan tanaman yang sudah mati dan terdapat pada permukaan tanah, dan secara 

ekologi lapisan serasah merupakan komponen utama ekosistem daratan yang 

menjadi sumber bahan organik tanah dan sebagai tempat proses-proses biologi 

tanah seperti dekomposisi dan dimulainya siklus hara (Safriani et al., 2017). 

 

2.7 Sonneratia alba 

2.7.1 Biologi Sonneratia alba 

Klasifikasi Sonneratia alba menurut ITIS (2011) sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae  

Infrakingdom : Streptophyta  

Superdivision : Embryophyta  

Division : Tracheophyta  

Subdivision : Spermatophytina  
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Class : Magnoliopsida  

Superorder : Rosanae  

 Order : Myrtales  

Family : Lythraceae 

Genus : Sonneratia  

Species : Sonneratia alba Sm. 

 

2.7.2 Morfologi Sonneratia alba 

Sonneratia alba salah satu tanaman mangrove yang banyak ditemukan 

dipesisir negara-negara di Asia antara lain Indonesia, Malaysia, Filipina, India, 

China dan Australia Tropis merupakan jenis mangrove yang tumbuh dihabitat 

rawa dilokasi pantai yang terlindung, juga dibagian yang lebih asin disepanjang 

pinggiran sungai yang dipengaruhi pasang surut, serta disepanjang garis pantai 

(Paputungan et al., 2017). 

Mangrove Sonneratia alba memiliki pohon yang selalu hijau, ketinggian 

rata-rata hingga 15 m. Kulit kayu berwarna putih tua hingga coklat, dengan celah 

longitudinal yang halus. Menurut Kepel et al., 2017 menyatakan bahwa tegakan 

Sonneratia alba memiliki rerata diameter pohon yang lebih besar daripada 

spesies yang lain yaitu 18,51 cm. 
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Gambar 2.1 Sonneratia alba  (a)daun, (b)bunga, (c)buah dan (d)habitus. 

(Sumber: Noor et al., 2012) 

 

2.8  Book Chapter 

 Buku merupakan lembar kertas berjilid yang menyajikan ilmu 

pengetahuan atau pemikiran dari pengarangnya. Isi dari buku dapat diperoleh 

dari berbagai cara, contohnya dari hasil penelitian, pengamatan, aktualisasi 

pengelaman, atau imajinasi seseorang yang disebut fiksi (Piranti dan Muliyati, 

2016). Buku terdiri atas beberapa komponen, diantaranya bagian muka, badan 

buku, dan bagian belakang. Badan buku yang merupakan pokok bahasan salah 

satunya contohnyayaitu book chapter yang berupa BAB dan saling mendukung 

pada setiap BAB-nya. Penyusunan book chapter dimulai dengan pendahuluan 

tertulis atau dengan pemberian judul yang jelas (Barnum, 2000). Book chapter 

disusun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

bahasa yang komunikatif agar mudah dipahami oleh masyarakat luas namun 

tetap berdasarkan fakta atau teori-teori yang telah diketahui kebenarannya 

sehingga book chapter dapat menjadi sarana komunikasi antara ilmu dan 

masyarakat. 
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2.9 Kerangka konseptual 

Dasar teori dari penelitian ini dirumuskan berdasarkan kerangka berfikir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

  

Fungi teradaptasi dengan baik  sebagai 
dekomposer material organik (Campbell 
et al., 2008). Fungi akan berperan sangat 
besar dalam proses dekomposisi serasah 
karena fungi mampu mendegradasi 
senyawa organik seperti selulosa dan 
lignin, kemampuan enzim yang dimiliki 
fungi umumnya lebih kuat mendegradasi 
lignin dibandingkan dengan bakteri 
(Samingan, 2016). 

Serasah mangrove Sonneratia alba 
memiliki karakteristik anatomi kutikula 
tebal sebagai pertahanan struktural daun 
memiliki kelenjar garam, permukaan 
daun yang tertutup trikoma serta 
memiliki struktur stomata amfistomatik 
bertipe anomosit yang sangat tenggelam 
untuk mengurangi penguapan (Surya et 

al., 2018). 

 

Fungi dekomposer Sonneratia alba didapatkan dengan cara mengisolasi serasah daun 
Sonneratia alba yang diperoleh dari Pantai Cemara Kawang Wringinputih, Banyuwangi. 
Kemudian  dilakukan identifikasi terhadap isolat fungi yang didapat. 

 

Pembuatan Book Chapter dari hasil penelitian. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksplorasi yang bertujuan 

untuk menganalisis genus fungi yang mendekomposisi serasah daun Sonneratia 

alba yang dilakukan dengan cara mengisolasi fungi yang berpotensi sebagai 

dekomposer serasah daun Sonneratia alba yang diperoleh dari kawasan Pantai 

Cemara Kawang Wringinputih, Banyuwangi. Kemudian dilakukan identifikasi 

terhadap isolat fungi yang didapat. Hasil penelitian digunakan untuk menyusun 

book chapter. 

 

3.2 Tempat dan waktu pelaksanaan penelitian  

Penelitian akan dilakukan di Laboratorium Genetika Mikrobiologi dan 

Bioteknologi (GeMBio) Pendidikan Biologi Universitas Jember untuk diisolasi dan 

diidentifikasi pada bulan Februari–Mei 2020. 

 

3.3 Alat dan Bahan penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu litter-bag, autoklaf, neraca 

analitik, cawan petri, gelas ukur, jarum ose, Laminar Air Flow (LAF), bunsen, 

inkubator, pinset, pipet, mikropipet dan tip, beaker glass, erlenmeyer, pengaduk, 

spatula, rak tabung reaksi, inkubator, mikroskop, kaca penutup, kaca benda, 

mikroskop, alumunium foil, pipet tetes, kertas kayu, tisu, kertas label, dan lemari 

pendingin. 

 

3.3.2  Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah serasah daun Sonneratia alba 

dan air laut yang diperoleh dari Pantai Cemara Kawang Wringinputih, Banyuwangi, 

medium Potato Dextrose Agar (PDA), kapas, kertas kayu, kaporit Na Thiosulfat,  

(LCB), plastic wrap, alkohol 70%, kloramfenikol dan aquadest. 
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3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini adalah isolat fungi yang berperan dalam proses 

dekomposisi yang berhasil diisolasi dan diidentifikasi dari serasah daun mangrove 

Sonneratia alba, serta kelayakan hasil penelitian sebagai book chapter yang 

memiliki kelayakan isi dan kelayakan penyajian. 

 

3.5 Definisi operasional 

Penelitian memberikan pengertian untuk menjelaskan oprasional variabel 

penelitian agar tidak menimbulkan makna ganda dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Isolasi adalah cara memperoleh mikroorganisme yang terdapat di alam dan 

menumbuhkannya dalam suatu medium buatan (Alam et al., 2013). 

b. Identifikasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan melakukan pengamatan 

karakter morfologi koloni, fisiologi dan biokimia, dalam identifikasi 

menggunakan buku kunci identifikasi. 

c. Keanekaragaman merupakan segala perbedaan yang terdapat pada mahluk hidup 

(Sodiq, 2014). Keanekaragaman yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu genus 

fungi  yang berpotensi sebagai dekomposer serasah daun Sonneratia alba.  

d. Fungi dekomposer yaitu fungi dapat beradaptasi dengan baik sebagai 

dekomposer material organik, termasuk selulosa dan lignin dari dinding sel 

tumbuhan (Campbell et al., 2008). 

e. Dekomposisi merupakan proses penghancuran/penguraian bahan organik mati 

yang dilakukan oleh agen biologi maupun fisika menjadi bahan-bahan mineral 

dan humus koloidal organik (Adrianto et al., 2015). 

f. Serasah adalah guguran daun, ranting, buah dan bunga yang menutupi 

permukaan tanah hutan. Serasah daun merupakan bagian daun dari tumbuhan 

yang gugur dan menjadi sumber nutrisi dan kesuburan tanah.  

g. Sonneratia alba memiliki pohon yang selalu hijau, ketinggian rata-rata hingga 

15 m. Kulit kayu berwarna putih tua hingga coklat, dengan celah longitudinal 

yang halus. Menurut Kepel et al., 2017 menyatakan bahwa tegakan Sonneratia 

alba memiliki rerata diameter pohon yang lebih besar daripada spesies yang lain 
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yaitu 18,51 cm. Sonneratia alba yang digunakan diperoleh dari Pantai Cemara 

Kawang Wringinputih, Banyuwangi. 

h. Book chapter merupakan bagian dari buku bacaan yang berupa BAB dan saling 

mendukung pada setiap BAB-nya (Barnum, 2000). Buku ilmiah populer adalah 

suatu tulisan sebagai hasil kajian dengan metode ilmiah (Lubis, 2004). 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Pengambilan dan preparasi sampel daun serasah Sonneratia alba 

Pengambilan dan preparasi sampel dilakukan di Pantai Cemara Kawang 

Wringinputih, Banyuwangi. Bagian yang diambil yaitu serasah daun dari 

Sonneratia alba. Pengambilan sampel ini dilakukan menggunakan metode 

Mahmudi et al., (2011) yang telah dimodifikasi. Serasah yang telah diambil 

dimasukkan kedalam litter-bag dengan ukuran 25×25 cm.. Selanjutnya litter-bag 

diletakkan di lantai hutan magrove dengan cara diikatkan pada pohon agar tidak 

terbawa oleh arus pasang air. Litter-bag diletakkan pada 3 titik yang berbeda, 

dimana setiap titik terdapat 5 litter-bag. Pengambilan serasah pada litter bag 

dilakukan 15 hari sekali sebanyak 5 kali pengambilan. 

 

3.6.2 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat dilakukan dengan cara membungkus alat-alat dengan 

alumunium foil atau kertas kayu, kemudian memasukkannya kedalam autoklaf 

pada suhu 121˚C dengan tekanan 15 psi (per square inci) selama 15 menit. 

Sterilisasi air laut dilakukan dengan metode Sari dan Manan (2012) yang telah 

dimodifikasi. Air laut disaring menggunakan kertas saring halus kemudian 

dimasukkan ke dalam erlenmayer dan menambahkan 20 ppm kaporit dan 

didiamkan selama 24 jam. selanjutnya dilakukan pengecekan menggunakan 

Natrium Thiosulfat 10 ppm kemudian aerasi kuat selama 30 menit pada air laut 

yang telah steril. Hal ini dilakukan agar tidak ada kaporit yang tersisa. Air laut 

kemudian dimasukkan ke dalam autiklaf dan disterilisasi pada suhu 121˚C dengan 

tekanan 15 psi (per square inci) selama 15 menit. 
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3.6.3 Pembuatan media  

Medium yang digunakan berupa Potato Dextrose Agar (PDA) yang 

ditempatkan dalam medium cawan. Medium PDA dibuat dengan cara 

mencampurkan 2,145 gram serbuk PDA instan dan 55 ml air laut steril yang berasal 

dari lingkungan serasah Sonneratia alba, kemudian diletakkan diatas penangas 

listrik sampai mendidih sambil dilakukan pengadukan secara perlahan. Kemudian 

disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121˚C dengan tekanan 15 psi (per square inci) 

selama 15 menit. Setelah disterilisasi dan dikeluarkan dari autouklaf medium 

ditunggu hingga hangat kemudian ditambahkan 0,1 g/L kloramfenikol sebagai 

antibiotik. Medium kemudian dituang ke dalam cawan petri, dimana setiap cawan 

petri berisi 15 ml medium. Biarkan medium memadat di dalam Laminar Air Flow 

(LAF). 

 

3.6.4 Isolasi spesies fungi pada serasah Sonneratia alba   

Isolasi spesies fungi pada serasah daun Sonneratia alba dilakukan dengan 

metode Amrullah et al., (2013). Serasah daun dicuci menggunakan air mengalir 

selama ± 10 menit dan dikeringkan menggunakan kertas saring steril. Kemudian 

serasah daun dipotong secara aseptik menggunakan pisau dan gunting steril dengan 

ukuran 1 × 1 cm. Potongan sampel selanjutnya diletakkan langsung diatas 

permukaan medium  Potato Dextrose Agar (PDA) dan cawan petri. Cawan petri 

dengan medium Potato Dextrose Agar (PDA) yang telah di inokulasikan dengan 

substrat alami kemudian diinkubasi di dalam inkubator selama 2-7 hari pada suhu 

yang sesuai (28ºC). Koloni-koloni fungi yang tumbuh terpisah atau tunggal diamati, 

untuk proses pemurnian dengan segera dipindahkan secara aseptik ke cawan petri 

yang lain dengan medium Potato Dexrrose Agar (PDA). 

 

3.6.5 Pemurnian isolasi fungi 

Pemurnian isolat fungi dilakukan menggunakan metode Adelina et al., 

(2019). Setiap koloni fungi yang telah tumbuh segera dimurnikan dengan 

mengisolasinya kembali pada medium Potato Dexrrose Agar (PDA) dalam cawan 

petri yang baru. Kemudian koloni diinkubasi pada suhu kamar 28ºC selama 14 hari. 
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Koloni yang sudah dimurnikan, dipindahkan ke tabung reaksi yang berisi medium 

Potato Dexrrose Agar (PDA) miring dan disimpan sebagai stok kultur. Isolat fungi 

yang telah dimurnikan kemudian diamati secara makroskopis dan mikroskopis 

untuk proses indentifikasi. 

 

3.6.6 Identifikasi Fungi secara Makroskopis 

Identifikasi fungi secara makroskopis dilakukan dengan cara 

menginokulasikan biakan murni dengan teknik tusuk pada cawan petri yang telah 

berisi medium PDA. Kemudian, diinkubasi pada suhu kamar (28 ºC). Pengamatan 

dilakukan setiap hari selama satu minggu. Pengamatan makroskopis  meliputi  

warna  dan  permukaan  koloni  (granular,  seperti  tepung,  menggunung,  licin), 

tekstur, zonasi, daerah tumbuh, garis-garis radial dan konsentris, dan warna balik 

koloni (Adelina et al., 2019). 

 

3.6.7  Identifikasi Fungi secara Mikroskopis 

Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan metode Praja dan Yudhana 

(2017) yang telah dimodifikasi. Pengamatan dilakukan dengan cara membuat slide 

kultur ke dasar cawan petri, kemudian dibasahi dengan akuades steril. Selanjutnya 

kaca benda diletakkan diatas tisu yang telah dibatasi oleh 2 buah tusuk gigi steril. 

Selanjutnya diletakkan kaca benda di atas tusuk gigi, Potato Dexrrose Agar (PDA) 

dipotong dengan ukuran 1x1 cm dan diletakkan di atas kaca benda. Kemudian 

dioleskan biakan jamur pada empat sisi potongan Potato Dexrrose Agar (PDA) 

menggunakan ose steril. Potongan agar ditutup dengan kaca penutup. Kemudian cawan 

petri ditutup kembali. Biakan diinkubasikan pada suhu kamar selama 2-7 hari. 

Selanjutnya koloni diwarnai dengan meneteskan LCB pada pinggiran kaca benda dan 

diidentifikasi di bawah mikroskop pada pembesaran 400x.  Pengamatan ciri-ciri 

mikroskopis meliputi ada tidaknya spora atau konidia, rhizoid, tipe hifa, bentuk 

spora dan konidia dengan menggunakan mikroskop. Hasil pengamatan identifikasi 

dicocokkan dengan menggunakan buku kunci identifikasi H.L. Barnet dan Barry B. 

Hunter (1972) dan Alexopoulus, Mims dan Blacwell (1996). 
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3.7 Penyusunan Buku Book Chapter 

Hasil penelitian ini dipublikasikan dalam bentuk skripsi dan Book chapter. 

Book chapter ini nantinya akan disusun menjadi satu kesatuan buku yang utuh. 

Penyusunan buku ini dilakukan oleh satu kelompok. Kelompok ini terdiri dari 3 

orang yang memiliki kesamaan dalam penelitian, yaitu terkait genus fungi yang 

mendekomposisi serasah mangrove. Namun serasah yang dijadikan sampel berasal 

dari spesies mangrove yang berbeda, yaitu Rhizophora mucronata, Rhizophora 

apiculata, dan Sonneratia alba. Penyusunan book chapter bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas mengenai fungi yang 

mendekomposisi serasah daun mangrove Sonneratia alba. Book chapter yang akan 

disusun sesuai dengan outline sebagai berikut: 

a. Sampul judul  

b. Halaman judul 

c. Kata pengantar 

d. Daftar isi 

e. Bagian 1. Pendahuluan 

f.      Bagian 2. Deskripsi mangrove 

g. Bagian 3. Deskripsi serasah 

h. Bagian 4. Deskripsi fungi 

i.      Bagian 5. Genus-genus fungi yang mendekomposisi serasah daun mangrove 

Sonneratia alba 

j.      Index 

k. Glosarium 

 

3.8  Uji Kelayakan Book Chapter 

Uji kelayakan book chapter dilakukan setelah book chapter selesai disusun. 

Uji kelayakan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan hasil penelitian 

isolasi dan identifikasi keanekaragaman genus fungi yang berpotensi mendegradasi 

serasah Sonneratia alba dapat dimanfaatkan menjadi buku bacaan bagi masyarakat. 

Uji kelayakan book chapter ini dilakukan dengan penilaian 3 validator yaitu 1 
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validator ahli materi (dosen), 1 validator ahli media (dosen) dan 1 atau 2 validator 

pengguna (guru, pelajar, dan masyarakat). 

 

3.9  Data dan Analisisnya 

3.9.1 Analisa Data Hasil Isolasi dan Identifikasi 

Data hasil penelitian berupa data kualitatif. Data kualitatif terdiri dari hasil 

pengamatan makroskopis dan mikroskopis. Data makroskopis meliputi bentuk 

koloni, warna koloni, tekstur, tipe koloni, topografi dan elevasi. Data mikroskopis 

meliputi konidiafor, ciri-ciri konidia atau spora, ada tidaknya sekat pada hifa, 

bentuk hifa, ada tidaknya rhizoid, bentuk sel reproduksi seksual dan aseksualnya.  

 

3.9.2 Analisis Validasi Book Chapter 

Analisis validasi book chapter dilakukan setelah memperoleh nilai dari para 

validator. Tingkat kelayakan book chapter sebagai bahan bacaan masyarakat 

diketahui dengan cara mengkonversi skor yang diperoleh dalam bentuk persentase 

skor. Persentase skor dapat dihitung menggunakan rumus sebagi berikut:  

Nilai kriteria buku = skor yang didapat/skor maksimal × 100% 

Data prosentase skor penilaian skor penilaian yang telah diperoleh 

selanjutnya dikonversi menjadi data kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 

beberapa kriteria. Menurut sujarwo (2006) beberapa kriteria validasi seperti pada 

Tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1 Kriteria Validasi Book Chapter 

Kualifikasi buku  Skor(%) Keterangan  

Kurang layak  
 

25-43  
 

Masing-masing item pada unsur yang 
dinilai tidak sesuaI dan ada kekurangan 
dengan produk ini sehingga sangat 
dibutuhkan perbaikan agar dapat 
digunakan sebagai buku bacaan 
masyarakat 

Cukup layak 44-62 Semua item pada unsur yang dinilai 
kurang sesuai dan ada sedikit kekurangan 
dan atau banyak dengan produk ini dan 
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perlu perbaikan agar dapat digunakan 
sebagai buku bacaan masyarakat 

Layak 

 

63-81 Semua item pada unsur yang dinilai sudah 
sesuai, meskipun ada sedikit kekurangan 
dan perlu perbaikan, namun tetap dapat 
digunakan sebagai buku bacaan 
masyarakat 

Sangat layak 82-100 Semua item sudah dinilai sangat sesuai 
dan tidak ada kekurangan dengan produk 
buku karya ilmiah populer, sehingga 
dapat digunakan sebagai buku bacaan 
masyarakat 
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3.10 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan alat dan bahan 

3,19 gr serbuk DPA + 80 ml 
aquades 

Serasah daun Sonneratia alba   

Dipanaskan  dan 
diaduk 

Medium DPA 
Serasah daun Sonneratia alba  

dalam litter bag 

Dimasukkan dalam litter bag 

dan diletakkan dilantai hutan 
mangrove  

Sampel serasah daun Sonneratia 

alba   

Diambil 15 hari sekali sebanyak 
5 kali 

 

- Di autoklaf 
121 0C 

- Dituang ke 
cawan petri 
 

Gambar 3.1 Alur penelitian 

Potongan serasah Sonneratia 

alba   

Dicuci dengan air mengalir, 
dikeringkan, dipotong 1 x 1cm  

 

Medium DPA di cawan petri 

Koloni fungi 

Isolat murni 

Inokulasi dan diinkubasi 7-14 hari 

Isolasi dan diinkubasi 7-14  hari  

Hasil identifikasi 

Kesimpulan  

Book chapter 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Genus fungi yang mendekomposisi serasah mangrove Sonneratia alba 

ditemukan sebanyak 28 isolat, namun terdapat beberapa isolat yang memiliki 

genus yang sama tetapi ditemukan pada titik pengambilan atau hari 

pengambilan yang berbeda. Isolat yang ditemukan, yaitu Aspergillus sp.,  

Aspergillus fumigatus, Trichoderma sp., Trichoderma hamatum, Penicillium 

sp., Scopulariopsis sp., dan Paecilomyces sp.  

 
b. Book chapter dengan judul “Fungi yang Mendekomposisi Serasah 

Mangrove” memperoleh nilai validasi oleh ahli materi, yaitu sebesar 83,92 % 

termasuk dalam kategori layak untuk dijadikan bahan bacaan. Nilai validasi 

oleh ahli media, yaitu sebesar 80,68% termasuk dalam kategori layak untuk 

dijadikan bahan bacaan. Serta nilai validasi oleh pengguna buku,yaitu sebesar 

91,25 % termasuk dalam kategori sangat layak untuk dijadikan bahan bacaan.  

 

5.2 Saran 

a. Pengikatan litter bag pada pohon seharusnya ditambahkan pemberat agar saat 

terjadi pasang litter bag tidak melilit pada pohon. 

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait enzim spesifik yang dihasilkan 

oleh fungi yang mendekomposisi serasah mangrove Sonneratia alba. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Matriks Penelitian 

Judul  Latar Belakang Masalah  
 

Rumusan 

Masalah  
Variabel  Indikator  Sumber Data  

 
Metodologi 

Penelitian 
Isolasi dan 
Identifikasi 
Genus Fungi 
yang Berpotensi 
sebagai 
Dekomposer 
Serasah Daun 
Sonneratia alba 
serta 
Pemanfaatannya 
sebagai Book 

Chapter 

Ekosistem mangrove adalah ekosistem 
yang berada di daerah tepi pantai yang 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hal 
ini yang menyebabkan ekosistem mangrove 
mempunyai  karakter  unik  dan khas (Kiada 
dan Irsyad, 2014). Adaptasi mangrove 
terhadap salinitas tinggi antara lain memiliki 
sel-sel khusus pada daun yang berfungsi 
untuk menyimpan garam, berdaun tebal dan 
kuat serta daun memiliki struktur stomata 
yang khas untuk mengurangi penguapan 
(Arisandi dalam Sumiyarsi, 2016). Adaptasi 
tersebut hanya dimiliki oleh tumbuhan-
tumbuhan tertentu khususnya mangrove, 
salah satunya Sonneratia alba. 

Sonneratia alba merupakan jenis 
mangrove yang tumbuh dihabitat rawa di 
lokasi pantai yang terlindung, juga dibagian 
yang lebih asin disepanjang pinggiran sungai 
yang dipengaruhi pasang surut, serta 
disepanjang garis pantai (Paputungan et al., 
2017).  

Lapisan kutikula daun mangrove 
Sonneratia alba memberikan peran penting 
dalam toleransi lingkungan, sifat kimia dan 
mekanik lapisan kutikula mangrove 

a. Apa sajakah 
genus fungi 
yang berhasil 
diisolasi dari 
serasah daun 
mangrove 
Sonneratia 

alba? 
b. Bagaimana 

kelayakan 
book chapter 
hasil 
penelitian 
mengenai 
Eksplorasi 
Keanekaraga
man Jenis 
Fungi Yang 
Berpotensi 
sebagai 
Dekomposer 
Serasah 
Sonneratia 

alba serta 
kesesuaiannya 
sebagai 

Isolat fungi 
yang 
berpotensi 
dalam proses 
dekomposisi 
yang berhasil 
diisolasi dan 
diidentifikasi 
dari serasah 
daun 
mangrove 
Sonneratia 

alba yang 
berhasil, serta 
kelayakan 
hasil penelitian 
sebagai book 

chapter yang 
memiliki 
kelayakan isi 
dan kelayakan 
penyajian. 

Indikator 
pada 
penelitian 
ini adalah 
karakteristi
k 
makroskop
is dan 
mikroskopi
s fungi 
yang 
mendekom
posisi 
serasah 
mangrove 
Sonneratia 

alba.  
 

a. Hasil isolasi 
jamur dari 
Pantai 
Cemara 
Kawang 
Wringinputih, 
Banyuwangi. 

b. Hasil validasi 
book chapter. 

a. Jenis Penelitian : 
Penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
deskriptif 
eksplorasi yang 
bertujuan untuk 
menganalisis 
genus fungi yang 
berhasil diisolasi 
dari serasah daun 
Sonneratia alba 
dengan cara 
mengisolasi 
fungi yang 
berpotensi 
mendekomposisi 
serasah 
Sonneratia alba 
yang diperoleh 
dari Pantai 
Cemara Kawang 
Wringinputih, 
Banyuwangi. 

b. Tempat dan 
waktu 
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Sonneratia alba merupakan faktor yang 
penting untuk menyediakan pelindung dan 
pertahanan mekanik yang dapat mendukung 
adaptasi terhadap lingkungannya (Takahashi 
et al., 2011).  

Sonneratia alba berperan penting 
dalam menghasilkan produktivitas primer 
berupa serasah. Produksi serasah Sonneratia 

alba di teluk sepi Lombok yaitu 1,75 
ton/ha/tahun atau 17,6% dari seluruh serasah 
yang dihasilkan (Zamroni dan Rohyani, 
2008). Serasah yang jatuh akan mengalami 
proses dekomposisi oleh mikroorganisme 
menjadi detritus (Zamroni dan Rohyani, 
2008). Mikroorganisme pengurai yang 
mampu berperan dalam proses dekomposisi 
serasah daun Sonneratia alba adalah fungi. 
Fungi memliki kemampuan adaptasi dan 
toleransi terhadap kadar garam yang tinggi 
sehingga mampu tumbuh pada habitat 
ekstrim seperti daerah pasang surut air laut. 

Fungi yang mampu mendekomposisi 
serasah daun mangrove memiliki potensi 
untuk dimanfaatkan dalam berbagai bidang 
salah satunya dalam bidang industri, yaitu 
spesies Trichoderma sp.. Menurut Richana 
(2002) menyatakan bahwa biakan 
Trichoderma sp. dapat digunakan untuk 
meningkatkan derajat putih pulp dengan 
enzim xilanase yang dihasilkannya, enzim 
ini digunakan untuk menggantikan klorin 

rujukan 
sumber 
informasi? 
 

pelaksanaan 
penelitian 
Penelitian akan 
dilakukan di 
Laboratorium 
Genetika 
Mikrobiologi dan 
Bioteknologi 
(GeMBio) 
Pendidikan 
Biologi 
Universitas 
Jember untuk 
diisolasi dan 
diidentifikasi 
pada bulan 
November 2019 - 
Januari 2020. 
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yang bersifat racun.  Berdasarkan hal 
tersebut perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui keanekaragaman jenis fungi 
yang berpotensi sebagai dekomposer serasah 
daun Sonneratia alba. 

Hasil penelitian genus fungi 
pendekomposisi serasah Sonneratia alba 
akan menambah sumber informasi tentang 
keanekaragaman fungi. Hasil penelitian ini 
perlu dipublikasikan tertulis melalui book 

chapter. Book chapter adalah buku bacaan 
yang mengandung unsur ilmiah berdasarkan 
fakta yang bersifat mendidik untuk 
masyarakat awam (Sujarwo, 2006).  

Berdasarkan latar belakang di atas 
peneliti bermaksud melakukan penelitian 
yang berjudul Eksplorasi 

Keanekaragaman Genus Fungi yang 

Berpotensi sebagai Dekomposer Serasah 

Sonneratia alba serta Pemanfaatannya 

sebagai Book Chapter. 
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Lampiran B. Identifikasi dengan Buku Barnet dan Alexopolus  
 

SA M1 1.2 
6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak ........................... Aspergillus (p.52)  

3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklatan atau coklat lainnya .................................................. Aspergillus sp. (p.4) 

 

SA M1 1.3 

8b. Koloni sering kehijauan (beberapa spesies keputih-putihan). Phialid dengan 
leher yang pendek ..................................................................... Penicillium (p. 120) 
3b. Konidiofor terlihat panjang, tegak dan phialid kecil (5-12 μm) ........................ 4  
5b. Phialid berbentuk botol, pola percabangan konidiofor biverticillate, 
terverticillate, quaterverticillate ............................................................................... 8  
8b. Pola percabangan konidiofor terverticillate, quaterverticillate ........................ 10  
11b. Konidiofor dengan tipe lebar 2,5-4,0 μm, koloni berkembang relative cepat ... 
 ................................................................................................................................ 12  
12b. Koloni dengan konidiopor yang berkumpul, konidia subglabose, ellips, silind
 ................................................................................................................................ 13  
13b. Phialid sebagian besar panjangnya 6,5 μm .................................................... 14  
46b. Konidia phialospora, phialid tegak, seperti sikat ........................................... 90 
 

SA M1 1.4 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak...........................Aspergillus (p.52) 
3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya.....................................................Aspergillus sp. (p.4) 

 
SA M1 2.1 

10a. Koloni biasanya berwarna hijau (when grown in light) .. Trichoderma (p. 175) 
 
SA M1 2.3 

10a. Koloni biasanya berwarna hijau (when grown in light) .. Trichoderma (p. 175) 
 
SA M1 3.1 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak ........................... Aspergillus (p.52)  
3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya .................................................... Aspergillus sp. (p.4) 
 

SA M1 3.2 

8b. Koloni sering kehijauan (beberapa spesies keputih-putihan). Phialid dengan 
leher yang pendek ..................................................................... Penicillium (p. 120) 
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3b. Konidiofor terlihat panjang, tegak dan phialid kecil (5-12 μm) .......................  4  
5b. Phialid berbentuk botol, pola percabangan konidiofor biverticillate, 
terverticillate, quaterverticillate ............................................................................... 8  
8b. Pola percabangan konidiofor terverticillate, quaterverticillate ........................ 10 
11b. Konidiofor dengan tipe lebar 2,5-4,0 μm, koloni berkembang relative cepat
 ................................................................................................................................ 12  
12b. Koloni dengan konidiopor yang berkumpul, konidia subglabose, ellips, 
silinder .................................................................................................................... 13  
13b. Phialid sebagian besar panjangnya 6,5 μm .................................................... 14  
46b. Konidia phialospora, phialid tegak, seperti sikat ........................................... 90 
 
SA M1 3.3 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak ........................... Aspergillus (p.52)  
3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya .................................................... Aspergillus sp. (p.4) 
 
SA M2 2.2 

10a. Koloni biasanya berwarna hijau (when grown in light) .. Trichoderma (p. 175) 
 
SA M2 3.2 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak...........................Aspergillus (p.52) 
3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya.....................................................Aspergillus sp. (p.4) 
 
SA M3 1.2 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak...........................Aspergillus (p.52) 
3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya.....................................................Aspergillus sp. (p.4) 
 
SA M3 1.3 

8b. Koloni sering kehijauan (beberapa spesies keputih-putihan). Phialid dengan 
leher yang pendek ..................................................................... Penicillium (p. 120) 
3b. Konidiofor terlihat panjang, tegak dan phialid kecil (5-12 μm) .......................  4  
5b. Phialid berbentuk botol, pola percabangan konidiofor biverticillate, 
terverticillate, quaterverticillate ............................................................................... 8  
8b. Pola percabangan konidiofor terverticillate, quaterverticillate ........................ 10  
11b. Konidiofor dengan tipe lebar 2,5-4,0 μm, koloni berkembang relative cepat
 ................................................................................................................................ 12  
12b. Koloni dengan konidiopor yang berkumpul, konidia subglabose, ellips, 
silinder .................................................................................................................... 13  
13b. Phialid sebagian besar panjangnya 6,5 μm .................................................... 14  
46b. Konidia phialospora, phialid tegak, seperti sikat ........................................... 90 
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SA M3 2.1 

8b. Koloni sering kehijauan (beberapa spesies keputih-putihan). Phialid dengan 
leher yang pendek ..................................................................... Penicillium (p. 120) 
3b. Konidiofor terlihat panjang, tegak dan phialid kecil (5-12 μm) .......................  4  
5b. Phialid berbentuk botol, pola percabangan konidiofor biverticillate, 
terverticillate, quaterverticillate ............................................................................... 8  
8b. Pola percabangan konidiofor terverticillate, quaterverticillate ........................ 10  
11b. Konidiofor dengan tipe lebar 2,5-4,0 μm, koloni berkembang relative cepat
 ................................................................................................................................ 12  
12b. Koloni dengan konidiopor yang berkumpul, konidia subglabose, ellips, 
silinder .................................................................................................................... 13  
13b. Phialid sebagian besar panjangnya 6,5 μm .................................................... 14  
46b. Konidia phialospora, phialid tegak, seperti sikat ........................................... 90 
 
SA M3 3.2 

10a. Koloni biasanya berwarna hijau (when grown in light) ....Trichoderma (p. 175) 
 
SA M3 3.3 

8b. Koloni sering kehijauan (beberapa spesies keputih-putihan). Phialid dengan 
leher yang pendek ..................................................................... Penicillium (p. 120) 
3b. Konidiofor terlihat panjang, tegak dan phialid kecil (5-12 μm) .......................  4  
5b. Phialid berbentuk botol, pola percabangan konidiofor biverticillate, 
terverticillate, quaterverticillate8  
8b. Pola percabangan konidiofor terverticillate, quaterverticillate ........................ 10  
11b. Konidiofor dengan tipe lebar 2,5-4,0 μm, koloni berkembang relative cepat
12 12b. Koloni dengan konidiopor yang berkumpul, konidia subglabose, ellips, 
silinder .................................................................................................................... 13  
13b. Phialid sebagian besar panjangnya 6,5 μm .................................................... 14  
46b. Konidia phialospora, phialid tegak, seperti sikat ........................................... 90 
 
SA M4 1.1 

10a. Koloni biasanya berwarna hijau (when grown in light)...Trichoderma (p. 175) 
 
SA M4 1.2 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak ........................... Aspergillus (p.52)  
3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya .................................................... Aspergillus sp. (p.4) 
 
SA M4 2.1 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak ........................... Aspergillus (p.52)  
3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya .................................................... Aspergillus sp. (p.4) 
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SA M4 3.1 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak ........................... Aspergillus (p.52)  
3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya .................................................... Aspergillus sp. (p.4) 
 

SA M4 3.2 

Koloni berwarna kuning sampai coklat, phialid dengan leher 
panjang...................................................................................Paecilomyces (p. 170) 
 

SA M5 1.1 

Konidia annelospora ............................................................ Scopulariopsis (p. 170) 
 

SA M5 1.2 

Koloni berwarna kuning sampai coklat, phialid dengan leher 
panjang...................................................................................Paecilomyces (p. 170) 
 
SA M5 2.1 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak ........................ Aspergillus (p.52) 3 
b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya .................................................... Aspergillus sp. (p.4) 
 
SA M5 2.2 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak ........................... Aspergillus (p.52)  
3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya.....................................................Aspergillus sp. (p.4) 
 
SA M5 3.1 

Koloni berwarna kuning sampai coklat, phialid dengan leher 
panjang...................................................................................Paecilomyces (p. 170) 
 
SA M5 3.3 

6a. Konidiofor dengan tipe ujung membengkak ........................... Aspergillus (p.52)  
3b. Kepala konidia tidak berwarna coklat atau hitam tetapi hijau zaitun, kuning 
kecoklata atau coklat lainnya.....................................................Aspergillus sp. (p.4) 
15a. Kepala konidia berbentuk kolom, vesikula klavasi luas, konidia kasar untuk 
echinulate .............................................................................................. A. fumigatus 
 
SA M5 3.4 

Koloni berwarna kuning sampai coklat, phialid dengan leher 
panjang...................................................................................Paecilomyces (p. 170) 
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Lampiran C. Identifikasi dengan Beberapa Literatur 

Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M1 1.2 (Aspergillus sp.) 
Makroskopis 

 
Mikroskopis  

 

Makroskopis 

 
(Sari, 2016). 

 
Mikroskopis 

 
(mycology.adelaide.edu.au) 

Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M1 2.1 (Trichoderma sp.). 
Makroskopis 

 
Mikroskopis  

 

 
Makroskopis 

 
(Berlian et al., 2016). 

Mikroskopis  

 
(Berlian et al., 2016). 
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Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M1 3.1 (Aspergillus sp.) 
Makroskopis 

 
 

Mikroskopis  

 

 
Makroskopis 

 
(Miranti et al., 2014). 

 
Mikroskopis 

 
(Miranti et al., 2014). 

Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M1 3.2 (Penicillium sp.) 
Makroskopis 

 
Mikroskopis 

 
 

 
Makroskopis 

 
(Kusdarwati et al., 2016). 

Mikroskopis  

 
(Kusdarwati et al., 2016). 
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Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M2 2.1(Trichoderma hamatum). 
Makroskopis 

 
 

Mikroskopis 

 
 

 
    Makroskopis 

 
(Amaria et al., 2013) 

  Mikroskopis 

 
(Amaria et al., 2013) 

Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M2 3.2 (Aspergillus sp.) 
Makroskopis 

 
Mikroskopis 

 

 
Makroskopis 

 
( Tam et al., 2014) 

Mikroskopis 

 
( Tam et al., 2014). 
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Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M3 1.3 (Penicillium sp.) 
Makroskopis 

 
Mikroskopis 

 
 

 
Makroskopis 

 
(Ikhsanudin et al., 2019). 

Mikroskopis 

 
(Ikhsanudin et al., 2019). 

Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M3 3.3 (Penicillium sp.) 
Makroskopis 

 
Mikroskopis 

 

 
Makroskopis 

 
(Ikhsanudin et al., 2019). 

Mikroskopis 

 
(Ikhsanudin et al., 2019). 
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Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M4 1.2 (Aspergillus sp.) 
Makroskopis 

 
 

Mikroskopis 

 
 

Hasil Penelitian 

Makroskopis 

 
(Rambey et al., 2018). 

 
Mikroskopis 

 
(mycology.adelaide.edu.au) 

Jurnal 

Isolat SA M5 1.2 (Paecilomyces sp.). 
Makroskopis 

 
Makroskopis 

 

 
 Makroskopis 

 
(Ahmad et al., 2013). 

Makroskopis 

 
(Ahmad et al., 2013) 
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Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M5 2.2 (Aspergillus sp.) 
Makroskopis 

 
 

Makroskopis 

 
 

 
Makroskopis 

 
(Hedayati et al., 2007). 

 
Makroskopis 

 
(Hedayati et al., 2007). 

Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M5 3.1 (Paecilomyces sp.). 
Makroskopis 

 
Mikroskopis 

 

 
 Makroskopis 

 
(Ahmad et al., 2013). 

Makroskopis 

 
(Ahmad et al., 2013) 
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Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M5 3.3 (Aspergillus fumigatus). 
Makroskopis 

 
 

Mikroskopis 

 
 

          
Makroskopis 

 
(Fusvita et al., 2019). 

 Mikroskopis  

 
(Fusvita et al., 2019). 

Isolat Hasil Penelitian Jurnal 
Isolat SA M5 3.4 (Paecilomyces sp.). 
Makroskopis 

 
 

Mikroskopis 
 
 

 
Makroskopis 

 
(Dong et al., 2012) 

 
Mikroskopis 

 
(Dong et al., 2012) 
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Lampiran D. Cover Book Chapter 
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Lampiran E. Gambar Sampel Serasah Sonneratia alba 

Pengambilan Sampel Hari Ke 45 Pada Titik Ke-3 
1 2 3 
 

 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel Hari Ke 15 Pada Titik Ke-1 

1 2 3 
 

 
 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel Hari Ke 30 Pada Titik Ke-2 

1 2 3 
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Pengambilan Sampel Hari Ke 60 Pada Titik Ke-4 
1 2 3 
 

 
 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel Hari Ke 75 Pada Titik Ke-5 
1 2 3 
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Lampiran F. Gambar Proses Sterilisasi Air Laut 

 

 

 
Gambar 1. Penyaringan air laut dengan 

menggunakan kertas saring halus 
 

 
Gambar 3. Air laut dibiarkan selama 

24 jam 
 

 
Gambar 2. Penambahan kaporit 20ppm  
 

                  
Gambar 4. Penambahan Na Thiosulfat  
 
                     

 
 

Gambar 6. Air laut diautoklaf dengan 
suhu 121ºC, 15 psi, 15 menit

Gambar 5. Air laut diaerasi kuat 
selama 30 menit 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


76 
 

 
 

Lampiran G. Gambar Proses Preparasi dan Pengambilan Sampel 

 

      
 
Gambar 1. Pengambilan serasah dari    
lantai hutan mangrove  
 

Gambar 2. Peletakan serasah pada 
litter bag   

 

      
 Gambar 3. Peletakan litter bag di titik 1       Gambar 4. Peletakan litter bag di titik 2 

 

       
 Gambar 5. Peletakan litter bag di titik 3             Gambar 6. Pengambilan serasah 
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Lampiran H. Gambar Penelitian di Laboratorium 

                  

   Gambar 1. Pembuatan medium                 Gambar 2. Sterilisasi alat dan bahan  
 

                                    
Gambar 3. Pemotongan serasah                    Gambar 4. Isolasi Potongan serasah  
Sonneratia alba                                              Sonneratia alba 

 

                                     
Gambar 5. Pengamatan makroskopis           Gambar 6. Pengamatan mikroskopis  
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Lampiran I. Instrumen Validasi Book Chapter 

Lampiran I.1: Instrumen Validasi Book Chapter Ahli Materi 

PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN PRODUK BUKU ILMIAH 

POPULER AHLI MATERI 

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI  

A. CAKUPAN MATERI  

Butir 1. Kejelasan tujuan penyusunan buku  

Penjelasan:  

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan penyusunan dan memperhatikan 

keterbacaan sasaran penggunanya.  

Butir 2. Keluasan materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku  

Penjelasan:  

Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang perlu  

diketahui oleh pembaca.  

Butir 3. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku  

Penjelasan:  

Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sempai dengan interaksi antarkonsep 

dengan memperhatikan penyusunan buku.  

Butir 4. Kejelasan materi  

Penjelasan:  

Materi yang tertulis di dalam buku telah benar dan sesuai dengan literature yang ada.  

 

B. AKURASI MATERI  

Butir 5. Akurasi fakta dan data  

Penjelasan:  

Fakta dan data yang disajikan berdasarkan hasil penelitian dan studi literatur yang 

sudah dilakukan.  

Butir 6. Akurasi konsep/ teori  

Penjelasan:  

Konsep/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan 

definisi yang berlaku. 
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Butir 7. Akurasi Gambar atau ilustrasi  
Penjelasan:  

Gambar dan ilustrasi yang disajikan dapat diterapkan dengan benar.  

 

C. KEMUTAKHIRAN MATERI  

Butir 8. Kesesuaian dengan perkembangan terbaru ilmu pengetahuan saat ini  

Penjelasan:  Materi yang disajikan up to date, sesuai dengan perkembangan keilmuan 

biologi saat ini.  

Butir 9. Menyajikan contoh-contoh mutakhir dari lingkungan 

lokal/nasional/regional/internasional  

Penjelasan:  Uraian dan contoh yang disajikan dapat berasal dari lingkungan pembaca 

baik di Indonesia, Asia Tenggara maupun dunia.  

 

II. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN  

A. TEKNIK PENYAJIAN  

Butir 10. Konsistensi sistematika sajian  

Penjelasan:  

Materi yang disajikan konsisten.  

Butir 11. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep  

Penjelasan:  

Materi yang disajikan logis dan runtut.  

 

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI  

Butir 12. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi  

Penjelasan:  

Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat.  

Butir 13. Pembangkit motivasi pembaca  

Penjelasan:  

Materi yang disajikan dapat membangkitkan motvasi pembaca untuk mendapatkan 

pengetahuan baru.  

Butir 14. Ketepatan pengetikan dan pemilihan Gambar 

Penjelasan:  
Materi yang disajikan tepat tanpa ada salah pengetikan serta pemilihan Gambar tepat. 
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Lampiran I.2: Instrumen Validasi Book Chapter Ahli Media dan 

Pengembangan  

PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN PRODUK BUKU ILMIAH 

POPULER AHLI MEDIA DAN PENGEMBANGAN 

I. KOMPONEN KELAYAKAN GRAFIKAN  

A. ARTISTIK DAN ESTETIKA  

Butir 1. Komposisi buku dengan tujuan penyusunan buku  

Penjelasan:  

Tampilan buku dengan teks dan banyak contoh berupa Gambar sesuai dengan 

materi meningkatkan ketertarikan pembaca untuk mendapatkan pengetahuan baru.  

Butir 2. Penggunaan teks dan grafis proporsional  

Penjelasan:  

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis yang 

proporsional.  

Butir 3. Kemenarikan layout dan tata letak  

Penjelasan:  

Layout dan tata letak media yang dipilih menarik dan dapat meningkatkan motivasi 

pembaca.  

Butir 4. Pemilihan warna menarik  

Penjelasan:  

Pemilihan dan perpaduan warna yang digunakan sudah bagus dan menarik sehingga 

meningkatkan motivasi pembaca.  

Butir 5. Keserasian teks dan grafis  

Penjelasan:  

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis sudah serasi 

dan dapat menumbuhkan motivasi pembaca.  

 

B. FUNGSI KESELURUHAN  

Butir 6. Produk membantu mengembangkan pengetahuan pembaca  

Penjelasan:  
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Buku yang disusun merupakan buku bacaan bagi masyarakat awam untuk 

mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.  

Butir 7. Produk bersifat informatif  

Penjelasan:  

Buku yang disusun bersifat informative, artinya memberikan informasi baru kepada 

pembaca untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.  

Butir 8. Secara keseluruhan produk buku menumbuhkan rasa ingin tahu 

pembaca  

Penjelasan:  

Buku yang disusun dapat memberikan motivasi pembaca untuk terus mendapatkan 

pengetahuan-pengetahuan yang baru.  

 

II. KOMPONEN PENGEMBANGAN  

A. TEKNIK PENYAJIAN  

Butir 9. Konsistensi sistematika dan sajian dalam bab  

Penjelasan:  

Sistematika penyajian dalam bab konsisten  

Butir 10. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep  

Penjelasan:  

Penyajian materi logis dan runtut sesuai dengan konsep dari hal yang mendasar.  

Butir 11. Koherensi substansi antar bab  

Penjelasan:  

Penyajian materi antar bab dalam satu buku menunjukkan kesatuan pemikiran.  

Butir 12. Keseimbangan substansi antar bab  

Penjelasan:  

Uraian substansi antar bab dalam satu buku proporsional dengan 

mempertimbangkan tingkat keterbacaan oleh pembaca.  

 

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI  

Butir 13. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi  

Penjelasan:  
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Penggunaan ilustrasi tepat dan sesuai dengan materi  

Butir 14. Kesesuaian Gambar dan keterangan  

Penjelasan:  

Gambar dan keterangan yang disajikan dalam buku sudah sesuai.  

Butir 15. Adanya rujukan/ sumber acuan  

Penjelasan:  

Terdapat daftar rujukan/ sumber acuan untuk teks dan Gambar yang diambil dari 

sumber-sumber yang digunakan.  

 

C. PENGEMBANGAN PRODUK  

Butir 16. Analisis kebutuhan pengembangan buku  

Penjelasan:  

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket kebutuhan (need 

assessment) kepada masyarakat (calon pembaca).  

Butir 17. Analisis model pengembangan yang digunakan  

Penjelasan:  

Model pengembangan yang digunakan sesuai dengan jenis produk yang disusun.  

Butir 18. Penyusunan outline materi  

Penjelasan:  

Penyusunan produk didahului dengan penyusunan outline yang berupa garis besar 

tentang apa saja yang akan ditulis.  

Butir 19. Pemilihan media  

Penjelasan:  

Pemilihan media sesuai dengan kebutuhan dan target penggunaan produk.  

Butir 20. Pemilihan bentuk penyajian  

Penjelasan:  

Pemilihan bentuk penyajian sesuai dengan kebutuhan dan target penggunaan 

produk.  

Butir 21. Penyusunan buku  

Penjelasan:  
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Produk yang dihasilkan berupa buku bacaan untuk masyarakat awam yang disusun 

dengan pertimbangan analisis-analisis yang telah dilakukan sebelumnya.  

Butir 22. Simulasi penyajian kepada validator ahli  

Penjelasan:  

Sebelum disebarluaskan kepada masyarakat secara luas, produk terlebih dahulu 

diuji cobakan kepada beberapa validator untuk mengetahui tingkat kelayakan 

produk sebagai buku bacaan masyarakat awam. Simulasi penyajian ini melibatkan 

5 validator, yaitu 1 dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember sebagai ahli 

materi, 1 dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember sebagai ahli media 

dan pengembangan, dan 3 orang (masyarakat umum) sebagai sampel uji 

keterbacaan produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


84 
 

 
 

Lampiran I.3 Instrumen Validasi Book Chapter Pengguna  

PENJELASAN BUTIR LEMBAR VALIDASI BUKU ILMIAH POPULER 

PENGGUNA 

A. KETENTUAN DASAR  

Butir 1. Mencantumkan nama pengarang/penulis atau editor  

Penjelasan:  

Di dalam cover dicantumkan nama pengarang/penulis dan/atau editor.  

 

B. CIRI KARYA ILMIAH POPULER  

Butir 2. Karangan mengandung unsur ilmiah (tidak mementingkan keindahan 

bahasa)  

Penjelasan:  

Di dalam buku tidak mementingkan keindahan bahasa namun lebih menekankan pada 

proses pemberian informasi, mengajarkan atau menerangkan tentang sesuatu hal.  

Butir 3. Berisi informasi akurat, berdasar fakta (tidak menekankan pada opini 

atau pandangan penulis)  

Penjelasan:  

Di dalam buku tidak terdapat soal latihan yang digunakan untuk mengetahui prestasi 

belajar atau kepahaman pembacanya.  

Butir 4. Aktualisasi tidak mengikat  

Penjelasan:  

Informasi yang dimiliki dari kejadian nyata (misalnya hasil penelitian) dan akurat, jadi 

informasinya ditulis sesuai data yang ada (tidak mengikat) penulis sebaiknya 

menuliskan sesuatu yang benar-benar penulis kuasai, jangan sampai mengajarkan 

sesuatu yang ternyata salah kepada pembaca.  

Butir 5. Bersifat objektif  

Penjelasan:  

Dalam karya ilmiah populer lebih ditekankan unsur mendidiknya bukan opini dari 

penulis, jadi sangat menghindari diri (penulis) dari unsur subjektifitas yang kental.  

Butir 6. Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah akademik seperti hasil 

penelitian, paper, skripsi, ataupun tesis 108  
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Penjelasan:  

Sumber tulisan berasal dari karya-karya ilmiah yang kaku, hasil-hasil penelitian di 

bidang akademik, paper, skripsi, ataupun tesis hendaknya disebarluaskan pada 

masyarakat dalam bahasa yang sederhana, singkatm dan jelas sehingga mudah 

dipahami oleh masyarakat awam.  

Butir 7. Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak terlalu berlebihan 

agar tidak membuat pembaca bosan  

Penjelasan:  

Penulis dapat menyisipkan humor tidak berlebihan agar pembaca tidak bosan, tapi tetap 

tidak meninggalkan unsur mendidiknya. Jangan sampai terjebak pada penulisan feature 

yang menitikberatkan pada unsur menghibur dan sisi kemanusiaannya.  

 

C. KOMPONEN BUKU  

Butir 8. Ada bagian awal (prakata, pengantar, dan daftar isi)  

Penjelasan:  

Di bagian awal buku terdapat prakata dan/atau pengantar dan daftar isi.  

a. Prakata dan/atau pengantar pada awal buku berisi tujuan penulisan, cara belajar 

yang harus diikuti, ucapan terimakasih, kelebihan buku, keterbatasan buku dan 

hal lain yang dianggap penting.  

b. Daftar isi berisi struktur buku secara lengkap yang memberikan gambaran 

tentang isi buku secara umum. Dibuat dalam bentuk pointer dan halaman materi 

ajar.  

Butir 9. Ada bagian isi atau materi  

Penjelasan:  

Di dalam buku terdapat isi materi yang dapat memberikan tambahan wawasan 

pengetahuan dari hasil penelitian ilmiah, paper, skripsi, ataupun tesis.  

Butir 10. Ada bagian akhir (daftar pustaka, glosarium, lampiran, indeks sesuai 

dengan keperluan)  

Penjelasan:  

Di bagian akhir buku terdapat daftar pustaka, glosarium, lampiran, indeks sesuai 

dengan keperluan.  
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a. Daftar pustaka merupakan daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan. 

Penulisan buku tersebut yang diawali dengan nama pengarang (yang disusun 

secara alfabetis), tahun terbit, judul buku, tempat, dan nama penerbit.  

b. Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan penjelasan arti istilah 

tersebut, dan disusun alfabetis.  

c. Lampiran adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk memberikan kejelasan 

isi/materi buku yang tidak tepat jika disampaikan di dalam isi buku.  

d. Indeks merupakan daftar kata-kata penting diikuti nomor halaman kemunculan.  

 

D. PENILAIAN KARYA ILMIAH POPULER  

Butir 11. Materi/isi mengaitkan dengan kondisi aktual dan berhubungan dengan 

kegiatan sehari-hari  

Penjelasan:  

Pemilihan topik dalam menulis karya ilmiah populer sangat menentukan kualitas dan 

bobot hasil tulisan seseorang. Hendaknya menyajikan ide dan pengalaman aktual (baru 

dan sedang menarik dibicarakan publik). Contohnya kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari merupakan topik yang sangat menarik dan diminati oleh pembaca.  

Butir 12. Menyajikan value added  

Penjelasan:  

Materi tulisan yang disajikan diusahakan dapat memberikan nilai tambah bagi 

penulisan pembaca, dan masyarakat pada umumnya.  

Butir 13. Isi buku memperkenalkan temuan baru  

Penjelasan:  

Ilmiah populer sering mengangkat topik yang berkaitan dengan masyarakat awam. 

Memperkenalkan ilmu atau temuan baru serta mengaitkan dengan masyarakat adalah 

salah satu tugas penulis karya ilmiah populer.  

Butir 14. Isi buku sesuai dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih, dan 

akurat  

Penjelasan:  

a. Materi/isi buku harus dengan konsep ilmuwan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, perkembangan seni, dan budaya mutakhir.  
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b. Materi/isi buku harus berupa paparan keilmuan yang dapat dipercaya dan 

dilengkapi keilmuan.  

c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan multitafsir 

dari pihak pembaca.  

 

Butir 15. Materi/isi menghindari masalah SARA, Bias Jender, serta pelanggaran 

HAM  

Penjelasan:  

a. Bahasa dan/atau gambar yang terdapat di dalam buku harus tidak menimbulkan 

masalah suku, agama, ras, dan antargolongan.  

b. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak menguungkapkan atau 

menyajikan sesuatu yang membiaskan (mendiskreditkan) jenis kelamin laki-

laki atau perempuan  

c. Bahasa dan/atau gambar dalam buku harus tidak mengungkapkan atau 

menyajikan hal-hal yang diduga bertentangan dengan HAM.  

 

Butir 16. Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, lugas, dan 

mudah dipahami  

Penjelasan:  

a. Penyajian materi/isi harus sesuai dengan alur berpikir induktif (khusus ke 

umum) untuk membuat dugaan-dugaan (konjektor) atau deduktif (umum ke 

khusus) untuk menyatakan kebenaran suatu proposisi.  

b. Konsep harus disajikan dari yang mudah ke sukar, dari yang sederhana ke 

kompleks, dan mampu mendorong pembaca terlihat aktif.  

c. Materi/isi buku harus berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan multitafsir 

dari pihak pembaca.  

d. Penyajian materi harus lugas sehingga materi/isi mudah dipahami dan 

menyenangkan pembaca (tidak membuat bosan).  

 

Butir 17. Penyajian materi/isi mengembangkan kecakapan akademik, kreativitas, 

dan kemampuan berinovasi  
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Penjelasan: Penyajian materi harus membuat permasalahan yang dapat merangsang 

tumbuhnya berpikir kritis, kreatif, atau inovatif. Sajian materinya juga dapat 

mengembangkan kecakapan akademik yaitu membuat pembaca tidak lekas percaya, 

selalu berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan, atau tajam analisisnya dalam 

menguji kebenaran jawaban. Sajian materi juga dapat menumbuhkan kreativitas 

pembaca ditandai oleh dimilikinya daya cipta atau kemampuan mencipta. Setelah itu, 

penyajian materi juga dapat menumbuhkan inovasi pembaca ditandai oleh adanya 

pembaharuan kreasi baru dalam gagasan atau metode.  

Butir 18. Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk mengetahui lebih 

jauh  

Penjelasan:  

Penyajian materi harus mendorong pembaca untuk memperoleh informasi lebih lanjut 

dari berbagai sumber lain seperti internet, buku, artikel, dan sebagainya.  

Butir 19. Ilustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang digunakan sesuai dan 

proporsional  

Penjelasan:  

a. Ukuran gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus 

proporsional jika dibandingkan dengan ukuran aslinya dan menimbulkan minat 

baca.  

b. Bentuk gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus sesuai 

dengan bentuk aslinya dan menimbulkan minat baca.  

c. Warna gambar (foto atau repro-foto dan lukisan) yang digunakan harus sesuai 

dengan peruntukan pesan atau materi yang disampaikan danmenimbulkan 

minat baca.  

d. Setiap ilustrasi harus diberi keterangan secara lengkap sehingga mempermudah 

pembaca untuk memahaminya.  

e. Setiap tabel diberi judul dan dilengkapi dengan sumbernya.  

 

Butir 20. Istilah yang menggunakan bahasa ilmiah dan buku  

Penjelasan:  

Istilah (penulisan huruf dan tanda baca) yang digunakan harus sesuai dengan kaidah 

penulisan bahasa Indonesia yang benar (EYD).  
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Butir 21. Bahasa (ejaan, kata, kalimat, paragraf) yang digunakan tepat, lugas, 

dan jelas sehingga mudah dipahami masyarakat awam  

Penjelasan:  

a. Ejaan, kata atau istilah (keilmuwan atau asing) yang digunakan harus benar 

baik sebagai benttuk serapan maupun sebagai istilah keilmuwan.  

b. Kalimat yang digunakan harus efektif, lugas, tidak ambigu (tidak bermakna 

ganda) dan sesuai dengan makna pesan yang ingin disampaikan.  

Pesan atau materi yang disajikan harus dalam paragraf yang mencerminkan kesatuan 

tema/makna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


90 
 

 
 

Lampiran J. Hasil Validasi Book Chapter 

Lampiran J.1. Hasil Validasi Book Chapter oleh Ahli Media 
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Lampiran J.2. Hasil Validasi Book Chapter oleh Ahli Materi 
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Lampiran J.3. Hasil Validasi Book Chapter oleh Pengguna 
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